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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : 1) pengaruh langsung budaya organisasi dan 

kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai padaa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Maros, 2) pengaruh langsung budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakan dan Desa Kabupaten Maros, dan 3)  pengaruh tidak langsung 

budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap kinerja melalui motivasi kerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros 

Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Maros berjumlah 61 orang. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh (sensus), yaitu menentukan seluruh populasi dijadikan sampel sebanyak 61 orang 

pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis jalur (path analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten Maros. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Maros. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. Budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Maros. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi 

kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. 

 

Kata kunci : budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja 

 

ABSTRACT 

The research aims to determine and analiyze : 10 the direct influence of organizational culture annd 

leadership on employee work motivation at the Maros Regency Community and Village Empowerment, 2) 

direct influence of organizational culture and leadership Maros Regency Community and Village 

Empowerment, 3) indirect influece of organizational culture and leadership on performance through 

employee work motivation at the Maros Regency Community and Village Empowermentoffice on employee 

performance at the Department. 

. The population in this studi included all employees of the District Community and Village Empowerment 

office Maros numbered 61 people. Sampling of this study was conducted using a saturated sampling 

tehnique (census), which determines the entire population to be sampled as many as 61 employees of the 

office Community and Village Empowerment and Maros Regency Village. The data analysis tehnique used 

is path analysis. 

The result showed that: Organizational culture has a positive and significant effect on employee work 

motivation at the office of Community Empowerment and Maros Regency Village. Leadership has a positive 

and significant effect on employee motivation in the office of Community Empowerment and Maros Regency 



 

 

Village. Organizational culture has a positive and significant effect on employee performance at the office 

of Community Empowerment and Maros Regency Village, Leadership has a positive and significant efffect 

on employee performance at the office of Community Empowerment and Maros Regency Village, Work 

motivation has a positive and significant effect on employee performance at the office of Community 

Empowerment and Maros Regency Village. Organization Culture has a positive and significant effect on 

performane through employee work motivation at the office of Community Empowerment and Maros 

Regency Village, Leadership has a positive and significant effect on performance through the work 

motivation of employee at the office of Community Empowerment and Maros Regency Village 

 

Keywords: Organization Culture, Leadership, Work Motivation and Performance through 

 

PENDAHULUAN 

Sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global, untuk mewujudkan 

pemerintahan yang baik diperlukan sumber daya manusia aparatur yang memiliki 

kompetensi jabatan dalam penyelenggaraan negara dan pembangunan. Untuk 

menciptakan sumber daya manusia aparatur yang memiliki kompetensi tersebut 

diperlukan peningkatan mutu profesionalisme, sikap pengabdian dan kesetian pada 

perjuangan bangsa dan negara, semngat persatuan dan kesatuan serta pengembangan 

wawasan Pegawai Negeri Sipil. Oleh karena itu suatu instansi harus dapat meningkatkan 

kualiitas sumber daya manusianya sehingga memiliki kinerja yang baik yang mendukung 

aktivitas kantor secara profesional.  

Organisasi harus didukung oleh sumber daya manusia yang cakap, terampil dan 

berkualitas karena sumber daya manusia sangat berperan dalam menjalankan suatu 

kegiatan di dalam organisasi dan memiliki andil yang besar dalam menentukan 

keberhasilan kerja organisasi.  

 Salah satu faktor penentu kinerja adalah motivasi. Kinerja yang tinggi akan 

membuat pegawai semakin loyal terhadap organisasinya dan semakin termotivasi untuk 

bekerja dengan rasa senangnsehingga akan mencapai produktivitas yang tinggi pula.  

Keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugasnya tergantung pada kepemimpinan dan 

budaya organisasi. Kinerja personal ditentukan oleh kepemimpinan.  

Beberapa persoalan kinerja yang diamati penulis pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten Maros antara lain adanya pegawai yang meninggalkan tempat pada 

jam kerja tanpa alasan dan tujuan yang jelas, masih adanya pegawai yang hanya terlihat 

duduk santai, kurangnya kerja sama dalam melaksanakan tugas. Mencermati fenomena-

fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tingkat kinerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan desa Kabupaten Maros dari aspek budaya organisasi, 

kepemimpinan, dan motivasi kerja, 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka judul penelitian adalah 

Pengaruh Budaya organisasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja 

Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kkabupaten Maros.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah budaya organiisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros ?  



 

 

2. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi  kerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros ?  

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros ?  

4. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros ?  

5. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros ? 

6. Apakah budaya organiisasi berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja 

pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros? 

7. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja 

pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros ? 

Berdasarkan hal tersebut maka secara sederhana kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Maros, dengan menggunakan waktu penelitian adalah selama 3 (tiga) bulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian “survei” yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok  

H3 



 

 

Jenis penelitian ini merupakan “penelitian kuantitatif” yakni mengumpulkan data-data 

melalui serangkaian pertanyaan lalu diinterpretasikan ke dalam angka-angka yang 

selanjutnya dideskripsikan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel yang 

digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. Analisis statistik 

deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) 

dan standar deviasi dari semua variabel (Ghozali,2011). 

Uji Kualitas Data 

Menurut Ghozali (2011) Pengujian terhadap kualitas data dilakukan dengan metode 

construct validity. Metode ini digunakan untuk mengukur kemampuan setiap instrumen 

pertanyaan menggambarkan variabel. Pemgukuran reliabilitas dan validitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara one shot. Pengukuran variabel tersebut dilakukan 

sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain untuk mengukur 

korelasi antar jawaban pertanyaan. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen pertanyaan 

yang digunakan benar-benar handal dan sahih untuk digunakan sebagai alat ukur. Cara 

mengetahui butir pertanyaan dalam kuesioner yang disusun valid atau tidak adalah 

dengan membandingkan nilai r hitung atau person correlation dan r table atau Sig (2-

tailed) dari masing-masing butir pertanyaan dengan taraf signifikansi (α = 5 %) pada n = 

53 (df = n – 2 = 61 - 2 = 59), sebesar 0,207. Jika nilai r hitung > r tabel atau Sig (2-tailed) 

lebih kecil dari taraf signifikansi 5 %, maka butir pertanyaan dalam kuesioner adalah 

valid. Hasil pengujian validitas yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

diuraikan masing-masing sebagai berikut: 

Tabel 1 

Uji Validitas pada Variabel budaya organisasi 

Indikator 

r hitung 

(Pearson 

Correlation) 

r tabel 

(α = 5 %) 
Keterangan 

X1.1 0,716 0,207 Valid 

X1.2 0,754 0,207 Valid 

X1.3 0,856 0,207 Valid 

X1.4 0,828 0,207 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 



 

 

Berdasarkan tabel 5.1 tersebut, menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam 

variabel budaya organisasi menunjukkan indeks pearson correlation atau r-hitung lebih 

dari r tabel (0,207). Hal ini dapat disimpulkan semua indikator pada variabel budaya 

organisasi dinyatakan valid. 

Tabel.2 

Uji Validitas pada Variabel Kepemimpinan 

Indikator 

r hitung 

(Pearson 

Correlation) 

r tabel 

(α = 5 %) 
Keterangan 

X2.1 0,915 0,207 Valid 

X2.2 0,962 0,207 Valid 

X2.3 0,876 0,207 Valid 

X2.4 0,857 0,207 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5.2 tersebut, menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam 

variabel saran prasarana menunjukkan indeks pearson correlation atau r-hitung lebih dari 

r tabel (0,207). Hal ini dapat disimpulkan semua indikator pada variabel saran prasarana 

dinyatakan valid.  

Tabel 3 

Uji Validitas pada Variabel Motivasi kerja 

Indikator 

r hitung 

(Pearson 

Correlation) 

r tabel 

(α = 5 %) 
Keterangan 

Z.1 0,816 0,207 Valid 

Z.2 0,811 0,207 Valid 

Z.3 0,816 0,207 Valid 

Z.4 0,811 0,207 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5.3 tersebut, menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam 

variabel motivasi kerja menunjukkan indeks pearson correlation atau r-hitung lebih dari 

r tabel (0,207). Hal ini dapat disimpulkan semua indikator pada variabel motivasi kerja 

dinyatakan valid.  

Tabel 4 

Uji Validitas pada Variabel Kinerja Pegawai 



 

 

Indikator 

r hitung 

(Pearson 

Correlation) 

r tabel 

(α = 5 %) 
Keterangan 

Y.1 0,572 0,207 Valid 

Y.2 0,552 0,207 Valid 

Y.3 0,575 0,207 Valid 

Y.4 0,677 0,207 Valid 

Y.5 0,662 0,207 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5.4 tersebut, menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel 

kinerja pegawai menunjukkan indeks pearson correlation atau r-hitung lebih dari r tabel 

(0,207). Hal ini dapat disimpulkan semua indikator pada variabel kinerja pegawai 

dinyatakan valid. 

B. Uji Reliabilitas  

Pendekatan yang dilakukan untuk menguji apakah instrumen pertanyaan 

menunjukkan hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran secara berulang-ulang 

adalah dengan menghitung koefisien alpha (Cronbach’s alpha) untuk setiap variabel yang 

diukur. Pengujian reliabilitas dari penelitian menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Batasan Keterangan 

Budaya organisasi (X1) 0,785 0,60 Reliabel 

Kepemimpinan (X2) 0,924 0,60 Reliabel 

Motivasi kerja (Z) 0,830 0,60 Reliabel 

Kinerja(Y) 0,607 0,60 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas, semua nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari standart yang telah ditentukan yaitu (>0.60) oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dapat dilihat 

Cronbach’s Alpha variabel budaya organisasi 0,785, saran prasarana 0,924, motivasi 

kerja 0,830 dan kinerja pegawai 0,607 menunjukan semua reliabel yakni cronbach’s alpha 

>0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang digunakan pada 

setiap variabel dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 

5.1.6.   Pengujian Hipotesis  



 

 

H1 :  Budaya organisasi berpengaruh positif dan Signifikan terhadap motivasi 

kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.10 

diperoleh perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya 

pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja sebesar 0,404, sehingga H1 

(diterima).  

H2 :  Kepemimpinan berpengaruh dan Signifikan terhadap Motivasi kerja pegawai 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.10 diperoleh 

perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya pengaruh 

kepemimpinan terhadap motivasi kerja sebesar 0,481, sehingga H2 (diterima). 

H3 :  Budaya organisasi berpengaruh dan Signifikan terhadap Kinerja pegawai 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.13 diperoleh 

perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya pengaruh 

Budaya organisasi terhadap kinerja sebesar 0,245, sehingga H3 (diterima).  

H4 :  Kepemimpinan berpengaruh dan Signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.13 diperoleh 

perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja sebesar 0,160, sehingga H4 (diterima).  

H5 :  Motivasi kerja berpengaruh dan Signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.13 diperoleh 

perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja sebesar 0,682, sehingga H5 (diterima).  

H6 :  Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi 

kerja.  

Pengujian hipotesis enam (H
6
) pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path 

Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda atau 

analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi linier untuk menaksir hubungan 

kausalitas antar variabel (Imam Ghozali, 2005 ). Hasil penelitian hipotesis besarnya 

pengaruh tidak langsung didapat dari hasil perkalian koefesien (b1
.
 b4)

, 
dimana besar nilai 

koefisien (b1 = 0,404) dengan tingkat sig. 0,000 < 5%, dan nilai koefisien (b4
 
= 0,682) 

dengan tingkat sig. 0,000 < 5%, jadi besarnya pengaruh tidak langsung adalah (0,404) X 

(0,682) = (0,275). Namun koefisien pengaruh langsung budaya organisasi terhadap 

kinerja lebih kecil (0,245). Berdasarkan perhitungan analisis jalur dapat disimpulkan 



 

 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan melalui 

motivasi kerja, maka H6 (diterima).  

H7 :  Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi 

kerja.  

Pengujian hipotesis tujuh (H
7
) pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path 

Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda atau 

analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi linier untuk menaksir hubungan 

kausalitas antar variabel (Imam Ghozali, 2005 ). Hasil penelitian hipotesis besarnya 

pengaruh tidak langsung didapat dari hasil perkalian koefisien (b2, b4)
, 
dimana besar nilai 

koefisien (b2
 
0,481) dengan tingkat sig. 0,000 < 5% dan nilai koefisien (b4

 
0,682) dengan 

tingkat sig. 0,000 < 5%, jadi besarnya pengaruh tidak langsung adalah (0,481) X (0,682) 

= (0,328). Namun koefisien pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja lebih 

kecil (0,160). Berdasarkan perhitungan analisis jalur dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan melalui motivasi 

kerja, maka H7 (diterima). 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1.  Pengaruh Budaya organisasi terhadap Motivasi kerja Pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.10 

diperoleh perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya 

pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja sebesar 0,404, sehingga H1 

(diterima).  

  Pengaruh langsung variable budaya organisasi terhadap motivasi kerja 

(X1→ Z) = 0,404 atau 40,4%, artinya setiap peningkatan budaya organisasi, maka akan 

meningkatkan kenaikan motivasi kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Maros sebanyak 0,404 atau 40,4%.  

2. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi kerja Pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.10 diperoleh 

perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya pengaruh 

kepemimpinan terhadap motivasi kerja sebesar 0,481, sehingga H2 (diterima). 

 Pengaruh langsung variable kepemimpinan terhadap motivasi kerja (X2 → Z) = 

0,481 atau 48.1%, artinya setiap peningkatan kepemimpinan, maka akan meningkatkan 

kenaikan motivasi kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Maros sebanyak 0,481 atau 48.1%.  

3. Pengaruh Budaya organisasi terhadap Kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros.  

Hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini dapat dilihat dari Tabel 5.13 diperoleh 

perbandingan t hitung > t tabel atau nilai sig= 0,000 < alpha 5% dan besarnya pengaruh 

Budaya organisasi terhadap kinerja sebesar 0,245, sehingga H3 (diterima).  



 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 

pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. 

2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. 

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. 

4. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. 

5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Maros. 

6. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Maros. 

7. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui 

motivasi kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Maros. 

 

SARAN 

Dari temuan penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat diajukan oleh peneliti antara 

lain: 

1. Disarankan kepemimpinan yang diadakan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten Maros agar disesuaikan dengan bidang pekerjaan pegawainya 

sehingga pegawai tersebut dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya 

dengan efektif dan efisien serta kepemimpinan yang diselenggarakan dapat 

mempengaruhi sikap pegawai dalam bekerja serta dapat bermanfaat dan 

berpengaruh terhadap hasil pekerjaan.  

2. Disarankan Pimpinan memberikan motivasi kepada pegawai agar terdorong serta 

bersemangat untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).  

3. Budaya organisasi diberikan kepada pegawai dapat berpengaruh pada kinerja 

pegawai, oleh sebab itu disarankan kepada pegawai dengan cara memberikan 

materi budaya organisasi disesuaikan dengan tugas yang akan diberikan kepada 

pegawai yang bersangkutan. Pegawai yang berkeinginan serta berpotensi untuk 

meningkatkan pengetahuannya ke jenjang budaya organisasi yang lebih tinggi 

sebaiknya didukung serta diberi kesempatan baik moril maupun materil.  
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